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Peran Kecerdesan Spiritual, Kontrol Diri, Sosial Ekonomi Orangtua, Dan Lingkaran
Pertemanan Terhadap Pengelolaan Kenangan Mahasiswa

The Role of Spiritual Intellegence, Self Control, Socio Economic Parents, and Circle of
Friendship on The Financial Management of University Student

Abstract

In an era of development such as today, there are many factors that influence students in terms of financial
management such as spiritual intelligence, self-control, family socio-economics and the circle of friendship. One of
the cases found by Herlindawati was a lack of self-control the students in managing finances. The research was
conducted to unravel the relationship between spiritual intelligence, self-control, parental socio-economics, and the
Jriendship circle to student financial management. Quantitative methods used in research. Students who live in
Sidoarjo are the population. A rotal of 100 people were used as samples and given a questionnaire as data
collectors. The results obtained after conducting research were that the spiritual and socio-economic intelligence of
parents had a significant positive influence on student financial management. While self-control and the circle of
Jfriendship have no positive influence on student financial management.

Keywards : Spiritual Intellegence, Self Control, Socio Economic Parents, Circle of Friends; Financial Management

Abstrak

Pada era perkembangan zaman seperti saat ini banyak sekali faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam hal
pengelolaan keuangan seperti kecerdasan spiritual, kontrol diri, sosial ekonomi keluarga dan lingkaran pertemanan.
Salah satu kasus yang ditemukan oleh Herlindawati adalah kurangnya kontrol diri pada mahasiswa dalam mengelola
keuangan. Penelitian ini dilakukan untuk menguraikan relasi antara kecerdasan spiritual, kontrol diri, sosial ekonomi
orangtua, dan lingkaran pertemanan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Metode kuantitatif digunakan
dalam penelitian. Mahasiswa yang bertempat tinggal di kecamatan Sidoarjo menjadi populasinya. Sebanyak 100
orang digunakan sebagai samnl dan diberi kuisioner sebagai pengumpul data. Hasil yang diperoleh setelah
melakukan penelitian adalah kecerdasan spiritual dan sosial ekonomi orangtua berpengaruh p()sitsigniﬁkan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Sedangkan kontrol diri dan lingkaran pertemanan tidak berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.

Kata kunci : Kecerdasan Spiritual; Kontrol Diri; Sosial Ekonomi Orangtua; Lingkaran Pertemanan; Pengelolaan
Keuangan Mahasisawa

Pendahuluan

Semakin berkembangnya zaman banyak mahasiswa yang kurang memikirkan pentingnya perencanaan
keuangan. Hal ini merupakan pokok utama dari pengelolaan keuangan. Karena dengan perencanaan yang matang
pengelolaan keuangan akan dapat terkendali, sehingga semua kebutuhan dapat tertata dengan rapi tanpa adanya
kekurangan sedikitpun. Pengelolaan uang pribadi terdapat proses perencanaan dan pengendalian keuangan yang
meliputi pengeluaran, pemasukan, investasi, dan tabungan [1]. Dengan melakukan pengendalian terhadap keuangan
pribadi merupakan th satu langkah yang baik dalam membentuk pendirian mengenai keuangan. Kecerdasan
finansial merupakan salah satu kecerdasan yang wajib dimiliki oleh seorang mahasiswa yaitu dapat mengontrol
keuangan pribadi dengan baik [2] . kesulitan yang sering dihadapi oleh mahasiswa dalam mengelola keuangan
adalah tidak rasionalnya pengambilan keputusan dalam keuangan yang dipengaruhi oleh beberapa sebab dan akibat
yang ditimbulkan [3]. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Sheraad (2023) pada [4], mahasiswa dihadapkan pada
berbagai pilihan dan harus bijak dalam membuat keputusan dalam pengelolaan keuangan.

Dalam pengelolaan keuangan, kecerdasan spiritual menjadi salah satu alasan yang mempengaruhinya [5].
Semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki mahasiswa cenderung sanggup memikirkan efek positif
kedepannya saat mengambil keputusan. Hal tersebut diperkuat oleh riset yang dilakukan oleh Ferdian Ali (2021)
dalam jurnal [6] yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh secara signifikan dan positif dibawah
0,05 dengan nilai 0,000. Selaras dengan yang diungkapkan oleh Tomi (2019) pada [7] yakni berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan.




Pada studi kasus yang ditemukan oleh Herlindawati pada [8] mengatakan bahwa mahasiswa khususnya
yang ada di Surabaya sering mengunjungi Mall. Berbagai potongan harga yang menarik membuat mahasiswa lupa
dan tidak bisa mengontrol keinginan untuk berbelanja. Kurangnya kontrol diri dalam membeli sesuatu menjadi
salah satu sebab buruknya pengelolaan keuangan yang dimiliki [8]. Dengan hanya mendahulukan egoisme tanpa
memikirkan kebutuhan apa yang harus dipenuhi terlebih dahulu sekeus lupa dengan efek kedepan terhadap
keuangan pribadinya. Hasil observasi pada jurnal [9] menunjukkan jika kontrol diri berpengaruh secara positif dan
signifikan. Dengan nilai kurang dari 0,05 kontrol diri dinilai berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangaan
mahasiswa jika merujuk peneliian Welly (2023) pada jurnal [10]. Namun, berbanding terbalik dengan penelitian
Usman pada [11] yang menyatakan bahwa rendah tingginya kontrol diri pada manusia tidak mempengaruhi
manajemen keuangan pribadi.

Status sosial ekonomi merupakan tingkat kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup dari
penghasilan yang diperoleh [12]. Mahasiswa yang berasal dari orang tua kaya cenderung memiliki perilaku
konsumtif yang tinggi. Mengutip hasil riset Yuriza Mauilidina & Tri Kurniawati (2022) pada [13] yang
menyebutkan bahwa tinggi rendahnya ekonomi orang ta berpengaruh positif terhadap perilaku mahasiswa dalam
melakukan pembelian, terbukti dengan didapatnya angka 0047 pada hasil penelitian yang telah dilakukan. Riset
sebelumnya juga memperkuat pernyataan tersebut yang dilakukan oleh Setiaji & Romadloniyah (2020) bahwa status
sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif pada perilaku konsumtif remaja. Kurangnya pendidikan yang
diberikan orang tua berimbas pada kehidupan anak tersebut [14]. Berbeda dengan penelitian Arifin & Bachtiar [15]
yang menyimpulkan bahwa sosial ekonomi orangtua tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa.

Diluar wilayah sckolah masih terdapat faktor yang mempengaruhi keuangan seorang mahasiswa yakni
lingkaran pertemanan. Menurut sinay (2017) dalam [16] seringkali lingkungan pertemanan menjadi tempat
terhubungnya orang banyak dan memungkinkan mencontoh tindakan orang lain yang dilakukan. Pada tahun 2010
Lusardi melalui penelitiannya mengatakan bahwa sifat lingkaran pertemanan dapat menularkan kualitas
pengeloalaan keuangan dan disusul oleh penelitian Desiani (2020) dalam [17] yang juga mengatakan jika
lingkungan pertemanan juga mempengaruhi karakter seseorang dalam pengelolaan keuangan. Namun, hasil
observasi Putra et al (2013) dalam [18] manyatakan bahwa lingkaran pertemanan tidak berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa.

Ditinjau dari hasil penelitian terdahulu dan adanya kesenjangan pada variabel bebas, peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kecerdasan spiritual, kontrol diri, sosial ekonomi orangtua, dan
lingkaran pertemanan akankah berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Maka peneliti
tertarik melakukan penelitan dengan judul “Peran Kecerdasan Spiritual, Kontrol Diri, Sosial Ekonomi Orangtua, dan
Lingkaran Pertemanan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa™.

Rumusan Masalah : Apakah peran kecerdasan spiritual, kontrol diri, sosial ekonomi orangtua, dan lingkaran
pertemanan berpengaruh tethadap pengelolaan keuangan mahasiswa?
Pertanyaan Penelitian  : Apakah peran kecerdasan spiritual, kontrol diri, sosial ekonomi orangtua, dan lingkaran
pertemanan dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa?
Kategori SDGs : Searah dengan kategori SDGs 16 https://sdgs.un.org/goals/goall6 berkaitan dengan
Meningkatkan Masyarakat yang Inklusif dan Damai untuk Pembangunan Berkelanjutan, Menyediakan Akses

terhadap Keadilan bagi Semua, dan Membangun Institusi yang Efektif, Akuntanbel dan Inklusif di Semua
Tingkatan.

Literatur Review

Theory Of Planned Behavior

Theory of planned behavior (Teori Perilaku Direncanakan) pada [19] merupakan teori yang dipakai dalam
memperkirakan sikap seseorang saat tidak mempunyai kendali atas keinginan sendiri secara penuh. Teori tersebut
adalah pengembangan dari teori sebelumnya yakni Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan), dengan
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menambahkan perilaku kontrol yang dialami. Terdapat 3 aspek pada teori tersebut yaitu sikap, norma subjektif, dan
persepsi pengendalian perilaku. Ajzen pada [19] menjelaskan bahwa sikap mengenai perilaku ditentukan oleh
keyakinan yang diperoleh mengenai akibat dari perilaku yang ditimbulkan. Norma subjektif didapat atas pandangan
orang lain yang berhubungan dengan individu tersebut. Sedangkan persepsi pengendalian perilaku adalah anggapan
seseorang mengenai mudah / sulitnya tindakan tersebut akan dilakukan. Hal ini yang mendasari variabel kecerdasan
spiritual, kontrol diri, sosial ekonomi orangtua, dan lingkaran pertemanan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa.

Kecerdasan Spiritual (X1)

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Zohar dalam [20], kecerdasan spiritual merupakan kemampuan
dalam menghadapi nilai dan makna yang berguna untuk menyesuaikan perilaku dalam hal yang kaya makna.
Mengelola keuangan dibutuhkan kecerdasan spiritual untuk memahami nilai hidup dan nilai-nilai khusus lainnnya
yang menjadi faktor dalam keberhasilan pengelolaan finansial dikutip dari [20]. Dalam [21] dijelaskan bahwa
banyak sekali manfaat yang diperoleh apabila memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi yaitu meningkatkan
kreatifitas, menambah tumbuh kembang otak, dapat memaknai penderitaan, mengatasi kerugiaan yang terbuang
percuma (5) memiliki nilai dalam menjalani hidup.

Abraham Maslow sebagai pakar psikologi dalam [20] memakai kata aktualisasi diri sebagai keinginan dan
kebutuhan puncak seorang individu. Aktualisasi diri didefinisikan oleh Maslow pada [20] sebagai tahapan spiritual
seorang individu dengan keadaan banyak suka cita, toleransi, dan tujuan hidup jelas uintuk me mbemindividu lain
mencapai tingkat kecerdasan spiritual tersebut. Adapun indikator kecerdasan spiritual dalam [22] adalah sebagai
berikut: 1) perilaku yang fleksibel, 2) tingkat kesadaran tinggi, 3) kesanggupan mengatasi penderitaan, 4)
ketidakmauan melakukan hal yang tidak perlu, 5) memiliki nilai dan visi dalam hidup.

Kontrol Diri (X2)

Merujuk pada [8] kontrol diri adalah kekuatan mengatur tingkah laku yang berhubungan dengan keahlian
seseorang menahan perilaku impulsif. Hal tersebut mengarah pada kemampuan manusia untuk beradaptasi dengan
standar yang berlaku seperti moral dan nilai dengan tujuan jangka panjang, dkiutip dari [23]. Seperti yang dijelaskan
pada [23], kontrol diri mempengaruhi proses terbentuknya perilaku manusia dalam pengendalian respon untuk
mengatur emosi dan pikiran. Bermula dari kehidupan sosial mendatangkan kesenjangan antar manusia yang
membuat diri ingin meniru perilaku orang lain sehingga diperlukan kontrol diri untuk mencegah hal-hal yang tidak
diinginkan terjadi [24]. Skiner menjelaskan dalam [25] kontrol diri merupakan kemampuan dari dalam diri
seseorang untuk mengendalikan faktor cksternal, tingkah laku dapat dikendalikan dengan berbagai cara yaitu
memperkuat diri, menyingkir, dan tindakan. Thalib menyebutkan dalam [23] bahwa indikator kecakapan dalam
kontrol diri mencakup kontrol perilaku, kontrol stimulus, kemampuan mengartikan setiap peristiwa, dan mampu
dalam mengambil keputusan.

Sosial Ekonomi Orangtua (X3)

Soerjono menjelaskan pada [12] bahwa tingkat status sosial ekonomi sebagai tempat individu
berkomunikasi dengan orang lain dalam komitmen dan relasi. Tingkat kedudukan sosial ekonomi orangtua dapat
dilihat pada perbedaan level pendapatan, pekerjaan, dan tingkat pendidikan yang ada di masyarakat, dikutip dalam
[26]. Beberapa elemen tersebut dapat menjadi sebab adanya pengelompokan kelas sosial di masyarakat. Menurut
teori yang dikemukakan oleh Shim et al dalam [1] mengatakan bahwa seorang individu mendapat pembelajaran
finansial dari kebiasaan perilaku keuangan orangtuanya. Juliana berpendapat pada [27] bahwa seseorang dengan
status sosial ekonomi level atas berkesempatan lebih untuk mengembangkan keahlian dengan uang pribadinya,
dikarenakan orang tua mereka mampu untuk membiayainya. Indikator yang mempengaruhi sosial ekonomi orangtua
dalam [28] disebutkan yaitu pendapatan, pekerjaan, tingkat konsumsi, pendidikan, dan kepemilikan harta benda.

Lingkaran Pertemanan (X4)

Sesuai dengan teori Slavin pada [29] menyatakan bahwa lingkaran pertemanan merupakan kumpulan
orang-orang yang seumuran melakukan interaksi dengan teman sebaya baik di lingkungan sekolah/kampus maupun
di mumah untuk mencari jati dirinya. Teman bisa memberi dampak khusus terhadap perilaku mahasiswa. Menurut
Slameto dalam [16] mengatakan bahwa dampak teman sebaya dalam lingkaran pertemanan lebih cepat diadaptasi
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oleh kepribadian individu tersebut daripada pengaruh lingkungan yang lain. Dengan kata lain lingkaran pertemanan
dapat juga mempengaruhi mahasiswa dalam hal mengelola uvang pribadi. Mengutip [17] didapatkan ternyata
lingkaran pertemanan memiliki peran dalam membentuk beragam kepribadian individu seperti perencanaan, kerja
keras, disiplin, agresif, dan peduli terhadap lingkungan. Diesbutkan pada [29] ada beberapa indikator yang
mempengaruhi dalam lingkaran pertemanan yakni keterlibatan individu dalam inetraksi, komunikasi sosial di
lingkaran pertemanan, adanya dukungan dari teman.

Pengelolaan Keuangan (Y)

Pengelolaan keuangan merupakan ilmu / seni mengatur keuangan seorang individu mengutip [6].
Pengelolaan keuangan mencakup rencana keuangan. Menurut Ramadhan pada [6] terdapat beberapa hal dalam
rencana keuangan yaitu (1) memiliki dan membeli aset produksi (2) mengatur keuangan (3) cermat terhadap hutang
(4) sisihkan untuk masa depan (5) ada asuransi (perlindungan). Mahasiswa merupakan salah satu bagian dari
masyarakat yang mempunyai dampak besar bagi perekonomian, dikutip dari [6]. Banyak mahasiswa yang
mengharuskan diri ingin disamakan dengan orang lain yang ekonominya diatas mereka, namun berbanding terbalik
dengan keadaan ekonomi keluarganya. Tentu saja ini akan membuat kacau pengelolaan keuangan yang sudah
dibuat. Menurut Hariani dalam [2] dengan pengelolaan keuangan yang baik akan menciptakan kebahagian di masa
depan. Adapun indikator dalam pengelolaan keuangan yang ada pada [28] yaitu konsumsi, investasi, menabung,
manajemen arus kas, dan manajemen kredit.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Kecerda@h Spiritual Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Pada [5] kecerdasan spiritual memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan mahasiswa.
Kemampuan mengelola vang yang cermat didukung oleh kecerdasan spiritual yang baik dengan melibatkan
indikator-indikator kecerdasan spiritual dalam setiap individu. Pengelolaan keuangan juga memerlukan kecerdasan
spiritual yang baik. Mengutip [30] Kecerdasan spiritual menumbuhkan sikap yang baik seperti jujur, mandiri, dan
bertanggung jawab dapat menciptakan innidu yang cerdas dalam mengelola keuangan. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh [6] dan [30] bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa.

Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Kontrol diri pada diri seseorang mengenai pengelolaan keuangan dapat menimbulkan perilaku hemat dan
menekan pembelian impulsif seperti yang dikutip pada [8]. Kurangnya kontrol diri dalam seseorang menjadi salah
satu sebab lakukem belanja yang berlebihan tidak memikirkan efek keuangan jangka panjang. Menurut Averill
dalam [24] kontrol diri merupakan kemampuan seseorang dalam mengubah perilaku gl mengendalikan informasi
yang didapat. Sesuai dengan riset yang ada pada [8] dan [24] bahwa kontrol diri
pengelolaan keuangan mahasiswa.

rpengaruh positif terhadap

Pengaruh Sosial Ekonomi Orangtua Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Dalam [26] sosial ekonomi merupakan peran yang dibawa seseorang berhubungan dengan kehidupan di
masyarakat dalam segi kewajiban / hak maupun pergaulan. Menurut Baron dalam [26] norma subjektif adalah
asumsi seorang individu mengenai kontra dan pro yang terjadi pada lingkungan sekitar. Adanya dukungan dari
orang lain seperti teman dan orangtua menyebabkan status sosial ekonomi orangtua menjadi faktor eksternal yang
rpengeu‘uh pada intensi. Searah dengan riset dari [13] yang menyatakan bahwa sosial ekonomi orangtua
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.

Pengaruh Lingkaran Pertemanan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Lingkaran pertemanan pada [29] adalah sekelompok orang dengan tingkat kedewasaan kurang lebih sama.
Hasil riset [29] menyatakan bahwa lingkaran pertemanan bisa mempengaruhi seseorang dalam mengelola uang. Jika
teman tersebut memeiliki pengelolaan uang yang baik maka individu tersebut juga akan memiliki pengelolaan uang
yang baik pula begitupun sebaliknya apabila teman tidak memiliki dorongan dalam mengatur uvang maka keuangan




individu tersebut akan ikut n'uk. pernyataan tersebut didukung hasil riset yang dilakukan oleh Otto dalam [29]
bahwa lingkaran pertemanan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.

Kerangka Konseptual
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.
Hipotesis

Hi : Kecerdasan spiritual berpengaruh parsial positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
H: : Kontrol diri berpengaruh parsial positif pengelolaan keuangan mahasiswa

Hs : Sosial ekonomi orangtua berpengaruh parsial positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
H. : Lingkaran pertemanan berpengaruh parsial positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa

I1. Metode Penelitian

Pada [25] Menurut Sugiyono (2011) metode kuantitatif adalah cara pengumpulan data menggunakan angka
ataupun kalimat yang diubah kedalam bentuk nilai. Bertujuan untuk mengembangkan model matematis, teori, dan
hipotesis yang berhubungan dengan fenomena yang terjadi saat ini menurut Romadoni dalam jurnal [31]. Untuk itu,
peneliti menggunakan metode kuantitatif dalam riset yang akan dilakukan. Mahasiswa yang bertempat tinggal di
wilayah Kecamatan Sidoarjo sebagai populasi dengan jumlah tidak terbatas, dikarenakan peneliti tidak mempunyai
data secara tepat. Dalam menentukan sampel, penelii menggunakan accidental sampling sebagai metode
pengumpulan data. Dikutip dari [32] metode tersebut adalah teknik penentuan sampel secara kebetulan, yakni
responden yang secara kebetulan ditemui dan dirasa cocok sebagai sumber data. Rumus hitung Lemeshow yang ada
pada [32] digunakan dalam menentukan banyaknya sampel dikarenakan jumlah populasi yang tidak terbatas, dengan
rumus sebagai berikut :

Z%1 — a/2P(1 - P)
= —d2
[F:terangan
n = jumlah sampel
Z = skor kepercayaan 95% = 196
P = Maksimal estimasi = 0.5
d =sampling error =10%

maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah :
1962.0,5/(1 —0,5)
n= 0,12




3,8416.0,25
"= 001
n=96,04
Maka sampel yang akan digunakan minimal berjumlah 96 orang, namun akan digenapkan menjadi 100 orang pada
penelitian ini.

Mahasiswa akan diberikan kuisioner yang menjadi data primer sebagai sumber data dan data sekunder
didapat secara langsung oleh peneliti seperti jurnal, artikel, dan sumber lain yang berkaitan serta skala likert sebagai
alat ukur kuisioner. Peneliti menggunakan Aplikasi SPSS dalam mengelola data. Cara analisa data menggunakan Uji
Kualitas Data, Analisis Regresi Linier berganda, Uji Serentak, dan Uji Parsial.

Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Kuisioner diuji menggunakan uji validitas untuk menentukan adanya kesesuaian atau tidak.

Validitas adalah korelasi dari permasalahan seberapa jauh alat ukur dapat mengukur pernyataan yang ada.

Dikatakan sesuai apabila pertanyaan dapat mencetuskan sesuatu yang berhubungan dengan kuisioner

tersebut (Ghozali, 2011) dalam jurnal [32]. Dengan tingkat signifikansi 0,05 melalui perbandingan nilai r

hitung dan nilai r tabel.

b. Uji Reliabilitas
Metode cronbach’s alpha digunakan pada uji reliabilitas. Menurut Ghozali (2006) pada [32]
reliabilitas adalah tahap kecakapan perangkat riset saat pengumpulan keterangan secara stabil dari
narasumber. Dikatakan signifikan apabila nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6. Maka dapat dinyatakan
lolos dalam Uji Reliabilitas dan bisa digunakan untuk proses penelitian.

Analisis Regresi Linier Berganda

Mengutip [32] analisis regresi linier berganda adalah alat pengurai untuk mengetahui korelasi antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dalam keadaan regresi. Dalam pembentukan model, analisa statistik
digunakan untuk memproyeksikan nilai dan arah korelasi dari Ynil X mengalami naik / turun. Untuk menguji
kebenaran hipotesis dapat menggunakan rumus perhitungan seperti berikut:

Y= a+ B;X; + ByX; + B:X;+...+¢e

Keterangan :
Y = Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
X, = Kecerdasan Spiritual
X; = Kontrol Diri
X3 = Sosial Ekonomi Orangtua
X+ = Lingkaran Pertemanan
B,.B:B: Bs = Koefisien Regresi menandakan angka peningkatan ataupun penurunan
o = Nilai Konstanta
e =residual atau error term

Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial adalah instrumen uji untuk melihat hasil variabel X terhadap Y secara sebagian. Hipotesis dapat
diterima apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Jika nilai variabel bebas lebih dari 005 maka pernyataan
hipotesis akan ditolak atau tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016).

Definisi Operasional
1. Kecerdasan Spiritual (X1)

Mengutip [20] bahwa definisi operasional kecerdasan spiritual adalah kecakapan manusia dalam
menafsirkan diri sebagai insan spiritual / menjadi bagian dari dunia. Apabila mempunyai kecerdasan spiritual insan
tersebut dapat memaknai tujuan hidup. Spiritual berasal dari kata spirirus yang memiliki arti nafas. Kecerdasan
tersebut berguna untuk memisahkan tindakan yang sesuai / tidak dalam menjalani hidup. Kecerdasan spiritual
memicu untuk mengatur nafsu khususnya dalam pengelolaan keuangan [7]. Dalam [33] Salim mengatakan ada
beberapa indikator dalam kecerdasan spiritual yaitu : 1) berjiwa besar: 2) cenderung pada kebaikan; 3) memiliki
tujuan hidup yang jelas; 4) Selalu merasakan kehadiran Allah.




2. Kontrol Diri (Xz2)

Jika melihat pada [25] kontrol diri adalah keahlian seseorang dalam merespon keadaan. Konsep Averill
menyatakan bahwa ada 3 jenis kontrol diri, yaitu kontrol kognitif, kontrol tingkah laku, kontrol pengambilan
langkah. Kontrol kognitif adalah keahlian seseorang dalam mengatur berita yang ingin diterima. Kontrol tingkah
laku merupakan kecermatan balasan yang bisa menghasut suatu peristiwa. Sedangkan kontrol pengambilan langkah
adalah keahlian seseorang dalam menetapkan respon atas dasar keyakinannya. Kurangnya kontrol diri pada
pengeluaran menjadi salah satu sebab gagalnya seseorang dalam pengelolaan uvang jangka panjang [8]. Menurut
Nofsinger (2005) pada [34] ada 3 indikator dalam kontrol diri, yaitu : 1) penempatan uang ; 2) menunda pemuasan;
3) membatasi diri

3. Sosial Ekonomi Orangtua (Xs)

Sosial ekonomi orangtua adalah keadaan orangtua yang didasarkan pada tingkat pendidikan, pendapatan,
dan pekerjaan yang ada di masyarakat. Keadaan tersebut menjadi perbandingan antar keluarga di masyarakat.
Tingkat pendidikan biasanya berupa gelar / nilai. Sedangkan pendapatan umumnya berupa gaji / keuntungan
lainnya. Pendapat tersebut dikutip pada [1]. Pada [31] mengatakan jika tingkat sosial ekonomi yang tinggi akan
mempunyai pendidikan ekonomi yang tinggi pula. Dalam jurnal [28] indikator sosial ekonomi orangtua meliputi : 1)
pekerjaan; 2) kepemilikan harta benda; 3) pendapatan; 4) pendidikan; 5) tingkat konsumsi.

4. Lingkaran Pertemanan (X4)

Lingkaran pertemanan adalah salah satu letak adaptasi individu dengan sekawanan orang yang cenderung
meniru tingah laku satu dengan lainnya, definisi tersebut bersumber dari [16]. Melalui [17] Lingkaran pertemanan
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter seseorang, jika dalam pertemanan bersifat positif seperti
memiliki pengelolaan uang dengan baik maka individu lain akan ikut terpengamuh oleh sifat positif tersebut.
Wulandari pada [29] mengemukakan bahwa ada beberapa indikator dalam lingkaran pertemanan yaitu : 1) dukungan
teman; 2) interaksi sosial di lingkungan pertemanan; 3) keterlibatan seseorang dalam interaksi.

5. Pengelolaan Keuangan (Y)

Definisi pengelolaan keuangan pada [35] yaitu metode ataupun prinsip yang dipakai seseorang dalam
memperoleh dan mengendalikan kekayaan. Berdasarkan [12] perencanaan pengelolaan keuangan menjadi keperluan
dasar bagi seseorang khususnya mahasiswa agar terhindar dari kegagalan finansial di lain hari. Adapun indikator
pengelolaan keuangan menurut Eliza (2023) dalam [28] yaitu : 1) saving; 2) consumption; 3) investment; 4)
cashflow management: 5) credit management

I11. Jadwal Penelitian

Jadwal pelaksanaan penelitian dilakukan pada tabel 1.

‘Waktu (Bulan)
1 2 3 4 5 6

No. | Tahap dan Kegiatan Penelitian

1. Persiapan Menyusun Proposal

5 Pengumpulan Data Mengumpulkan
- Data Primer

3. Pengolahan dan Analisis Data

4. Penyusunan Laporan

5. Dan Lain-Lain

Tabel 1. Jadwal Penelitian

Pernyataan kuisioner
Pengelolaan keuangan




Rutin membuat rencana keuangan
Menyisihkan vang untuk ditabung
Membelanjakan uang dengan bijak

BLNe

Menyisihkan uang untuk keadaan darurat

Kecerdasan Spiritual
1. Berpikir dahulu sebelum membeli
Menyisihkan vang untuk beramal
Berbelanja sesuai kebutuhan
Mengunakan uang untuk kebaikan (bukan maksiat)

B

Kontrol Diri
1. Membeli barang karena tren
2. Selalu berbelanja saat ada diskon
3. Membeli barang sesuai manfaat
4. Mendahulukan kebutuhan daripada keinginan saat membeli

Sosial Ekonomi Orangtua
1. Kebiasaan keluarga mempengaruhi dalam pembelian
2. Semakin tinggi pendidikan orangtua semakin mengajarkan pengelolaan uang
3.  Semakin banyak vang saku lebih mudah mengelola keuangan
4. Tingkat pekerjaan orangtua mempengatuhi pola pikir anak dalam mengelola uang

Lingkaran Pertemanan
1. Membeli apapun yang teman beli
2. Memaksakan pengeluaran hanya untuk dianggap teman
3. Teman mengajarkan pentingnya mengelola uang
4. Dapat menolak ajakan teman dalam membeli barang

IV. Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan data hasil penelitian dengan instrumen skala likert dan dikerjakan melalui berbagai fase agar
dapat diketahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu kecerdasan spiritual, kontrol diri, sosial ekonomi
orangtua, lingkaran pertemanan terhadap variabel terikat yaitu pengeloaan keuangan. Dibawah ini adalah hasil
pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 25.
Uji Kualitas Data
A. Uji Validitas

Dengan melihat Tabel 2.1. untuk menjawab hipotesis yang telah disebutkan sebelumnya, yakni
menggunakan uji validitas agar dapat diketahui adanya kesesuaian / tidak pada kuisioner. Berikut adalah hasil
pengelolaan data uji validitas pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r-hitung r-tabel Sig. keterangan
X1.1 0,769 0,195 0,000 Valid
— X12 0,651 0,195 0,000 Valid
ecerdasan
Spiritual (X1) X13 0.486 0,195 0,000 Valid
X14 0,500 0.195 0,000 Valid
Kontrol Diri X2.1 0,737 0.195 0,000 Valid




(X2)

Sosial Ekonomi
Orangtua (X3)

Lingkaran
Pertemanan (X4)

Pengelolaan
keuangan (Y)

X34

X4.1

X4.2

X43

X44

Y14

0,796
0,692
0,628
0,613
0,768
0,760
0,891
0,810
0,719
0,560
0,602
0,742
0,757
0,609

0,762

0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195
0,195

0,195

0,000
0,000
0,000
0,000
0.000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

0,000

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber :Data diolah 2024

Pada tabel diatas menunjukkan hasil valid/ tidaknya kuisioner yang ada. Dapat dilihat bahwa pernyataan

yang telah diberikan kepada responden yang mencakup variabel bebas dan terikat menunjukkan nilai r-hitung > 1-

tabel. Maka dapat dinyatakan valid pada semua penyataan kuisinoner.

B. Uji Reliabilitas

Pada tabel 2.2. merupakan hasil uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsisten responden dalam menjawab

kuisioner yang ada. Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas pada tabel 2.2.

Tabel 2.2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha t-tabel Keterangan
Kecerdasan Spiritual (X1) 0616 0,195 Reliabel
Kontrol Diri (X2) 0.640 0.195 Reliabel
Sosial Ek()(nx();‘)li Orangtua 0753 0105 Relidbel
Lingkeu‘a?xf:f)rtcmemem 0602 0195 Relishel
Pengelolaan keuangan (Y) 0,673 0.195 Reliabel




Sumber : Data diolah 2024

Pada variabel bebas kecerdasan Spiritual (X1) menunjukkan angka 0,616, sedangkan pada variabel X2, X3,
dan X4 menunjukkan nilai cronbach alpha diatas 0.6 yaitu 0,640; O,TSEG],(:OZ. Hal tersebut menandakan bahwa
Jawaban responden stabil dari waktu ke waktu / kuisioner tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian .

Analisis Regresi Linier Berganda

Sesuai dengan fungsi yang ada pada analisis regresi linier berganda yaitu melihat hubungan antara variabel
bebas dan terikat dalam keadaan regresi. Berikut adalah hasil uji analisis regresi linier berganda yang ada pada Tabel

2.3,
Tabel 2.3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,092 2,015 - 046 964
X1 678 091 580 7,419 ,000
X2 130 085 126 1,538 127
X3 180 075 203 2,536 013
X4 -,014 102 -011 -137 892

a. Dependent Variable: Y

Dari hasil uji regresi linier berganda didapatkan model persamaan regresi seperti berikut :
Y =-0,092 +0,678X1+0,130X2+0,190X3 - 0014X4 + e

Sebesar -0,092 sebagai nilai konstanta dengan arti bahwa variabel X bernilai O (konstan) maka variabel Y
bernilai -0,092. Variabel X1 terlihat positif bernilai 0,678 dapat diartikan setiap peningkatan variabel X1 diikuti juga
dengan peningkatan variabel Y. Nilai koefisien X2 terlihat positif bernilai 0,130 dapat diartikan setiap peningkatan
variabel X2 maka variabel Y mengalami peningkatan. Terpantau X3 juga memiliki nilai positif sebesar 0,190 maka
setiap variabel X3 mengalami peningkatan variabel Y akan mengalami peningkatan juga. Variabel X4 terlihat
bernilai negatif sebesar 0,014 dapat diartikan setiap variabel X4 mengalami penurunan maka variabel Y mengalami
peningkatan.

Hasil Uji T
Hasil uji t melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Dibawah

ini adalah hasil uji t menggunakan aplikasi SPSS 25 yang ada pada tabel 2 4.
Tabel 2.4. Hasil Uji T
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,092 2,015 -,046 964
X1 678 091 580 7419 ,000
X2 130 085 126 1,538 A27
X3 190 075 203 2,536 013
X4 -014 102 -011 -137 ,892

a. Dependent Variable: Y

Pada analisis uji t didapatkan nilai signifikansi X1 yaitu 0,000 d@fean arti bahwa variabel X1 berpengaruh

signifikan parsial terhadap variabel Y dengan standar nilai signifikansi sebesar 0,05. Variabel X2 memiliki nilai
0,127 maka dapat dinyatakan variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y karena melebihi batas

standar

0,05. Sedangkan X3 mendapat nilai signifikansi sebesar 0013 maka dapat diartikan variabel X3

berpengaruh secara parsial terhadap variabel Y. Untuk variabel independen ke 4 yakni X4 mendapat nilai signifikan
sebesar 0,892 maka variabel X4 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Pembahasan

1.

Hipotesis Pertama (H1) : Kecerdasan Spiritual (X1) Berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan
Mahasiswa (Y)

Secara parsial variabel kecerdasan spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa, SCjillill]el]gill] penelitian Ramadhan, Ali dan Sanjaya pada [6] dan juga didukung
penelitian Hardiyanti (2016). Kecerdasan spiritual berperan krusial dalam pengelolaan keuangan, dengan
adanya kecerdasan spiritual diharapkan dapat lebih jernihdan mengangi sikap ego dalam mengelola
uang. Jika mempunyai uang lebih tidak merasa besar hati karena bisa mengontrol diri dengan kecerdasan
spiritual yang dimiliki. Mempunyai kecerdasan spiritualnggi dapat menambah rasa syukur apa yang
dimiliki, sehingga saat mengelola uang menjadi tidak boros dalam membelanjakannya, karena selalu
memiliki rasa syukur dengan yang dimiliki.

Hipotesis Kedua (H2) : Kontrol Diri (X2) Berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
(Y)

Variabel kontrol diri secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
Dengan nilai signifikansi 0,619 dan t-hitung sebesar 0,500 dimana hal tersebut tidak memenuhi syarat
yakni melebihi batas signifikan 005 dan t-hitung < t-tabel. Namun jika dilihat dari jawaban responden,
mereka dapat mengendalikan diri dalam membeli barang sesuai manfaat dan tidak mengikuti tren hal ini
berbanding lurus dengan penelitian Anjaswati, dkk (2022) pada [11] tetapi berbanding terbalik dengan riset
Sjarlis & Echdar (2020) .

Hipotesis Ketiga (H3) : Sosial Ekonomi Orangtua (X3) Berpengaruh terhadap Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa (Y)

Sosial ekonomi orangtua secara parsial berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
Dengan nilai signifikansi 0,005 > 0,05 dan nilai t-hitung 2,874 > t-tabel yakni 1985251. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa pekerjaan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan dapat meningkatkan
pengelolaan keuangan. Pekerjaan memperlihatkan bahwa orang tua bekerja bisa mencukupi kebutuhan
hidup keluarga dengan tingkat pendapatan yang dimiliki orang tua dapat menjadi acuan bagi mahasiswa
agar bijak mengelola keuangan. pandai dalam hal keuangan diperlihatkan dengan tingkat pendidikan orang
tua mahasiswa. Pendidikan keuangan diajarkan dengan nasehat / contoh yang diberikan orang tua kepada
mahasiswa. sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Aulianingrum pada [15] yang berarti bahwa semakin
tinggi sosial ekonomi orangtua memiliki pengelolaan keuangan yang baik pada mahasiswa.
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4. Hipotesis Keempat (H4) : Lingkaran Pertemanan (X4) Berpengaruh terhadap Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa (Y)

Lingkaran pertemanan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa berarti lingkaran pertemanan tidak mempengaruhi mahasiswa dalam
pengambilan keputusan mengelola keuangan. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian [36].
Namun, jika melihat hasil survey yang dilakukan oleh Tooth pada [29] bahwa perilaku konsumsi seorang
individu dipengaruhi oleh pilihan teman-temannya. Lingkaran pertemanan memberikan dorongan untuk
belajar menjadi lebih baik dalam hal keuangan. Apabila melihat pada jawaban responden, mereka memiliki
pendirian yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh pendapat negatif teman-temannya.

V. Kesimpulan

Merujuk pada hasil pembahasan diatas mengenai pengaruh kecerdasan spiritual, kontrol diri, sosial
ekonomi orangtua dan lingkaran perlo:lrnm] terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Hipotesis pertama dan
ketiga dapat diterima karena variabel kecerdasan spiritual dan sosial ekonomi orangtua berpengaruh positif
signifikan terhadap pengel(nn keuangan mahasiswa. Untuk hipotesis kedua dan keempat mengalami penolakan
karena berpengaruh negatif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Pada mahasiswa yang bertempat tinggal di
Kecamtan Sidoarjo kontrol diri tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Namun,
mahasiswa lebih mendahulukan kecerdasan spiritual / manfaat baik yang diperoleh dalam mengelola keuangan.
Sosial ekonomi orangtua juga berpengaruh pada penelitian ini. Semakin tinggi S()Siilnk()ﬂ()l‘l’li orangtua semakin
tinggi pula kesadaran mahasiswa dalam pengelolaan keuangan. Lingkaran pertemanan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa dimana mahasiswa tidak mudah terpengaruh oleh ajakan teman dalam
hal keuangan. Penelitian ini masih ada keterbatasan dikarenakan hanya menggunakan 4 variabel bebas dalam
pengujiaannya. Untuk peneliti berikutnya disarankan menggunakan variabel bebas lebih banyak lagi dan berbeda
dalam penelitian agar hasil yang didapat lebih maksimal.

VI. Ucapan Terima Kasih

Semua rasa syukur dan pujian ditujukan kepada Allah SWT atas hidayah serta nikmat yang telah
diberikanNya. Peneliti sangat mengingat bantuan dari pihak-pihak terkait khususnya mahasiswa yang bertempat
tinggal di Kecamatan Sidoarjo yang sudah membantu dalam penyelesaian karya tulis ilmiah. Tak lupa ucapan terima
kasih ditujukan kepada Fakultas Bisnis, Hukum dan Ilmu sosial serta Program Studi Manajemen yang telah
memberikan dorongan positif dalam penelitian ini.
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